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EVALUASI KINERJA LEMBAGA ADAT MELAYU (LAM) KOTA
PEKANBARU DALAM MELESTARIKAN NILAI-NILAI ADAT
DAN NILAI-NILAI SOSIAL BERDASARKAN PERATURAN
DAERAH NOMOR 1 TAHUN 2016 TENTANG
LEMBAGA ADAT MELAYU
PEKANBARU

ABSTRAK
Oleh

Hairul; Amri

Penelitian ini.untuk mengetahui, menganalisis dan evaluasi kinerja Lembaga Adat
Melayu Riau Kota Pekanbaru, adapun indikator yang digunakan efektivitas,
efisiensi, kecakupan, pemerataan, responsivitas .dan ketepatan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan tipe penelitian survey deskriptif dengan
lokasi penelitian pada Lembaga Adat Melayu Riau Kota Pekanbaru. Selanjutnya
yang menjadi-informan dalam penelitian ini antara lain Ketua Lembaga Adat
Melayu Riau Keota Pekanbaru, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru
serta Masyarakat Lintas Budaya Kota Pekanbaru. Teknik pengumpulan data yang
digunakan antara lain Wawancara, observasi dan Dokumentasi yang kemudian di
analisa dengan menggunakan analisa data menurut Craswell. Adapun hasil
penelitian ini adalah Kinerja Lembaga Adat Melayu Riau Kota Pekanbaru tidak
Baik dikarenakan lembaga ini belum mampu melaksanankan tugas dan fungsinya
secara maksimal, secara keseluruhan kelemahannya masih terkait dengan
pelaksanaan operasional kelembagaan sehari-hari dalam pelaksanaan pelestarian
nilai-nilai adat dan nilai-nilai’ sesial ‘budaya daerah belum dapat terwujud
sebagaimana dengan yang di inginkan dan juga dari faktor internal yaitu berupa
sumber daya manusia yang kurang mendukung menjadi penghambat yang
berakibat beberapa aktivitas kegiatan pada Lembaga Adat Melayu Riau Kota
Pekanbaru tidak begitu berjalan dengan baik.

Kata kunci: Evaluasi, Kinerja, Lembaga Adat Melayu
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PERFORMANCE EVALUATION OF PEKANBARU CITY OF MALAY
TRADITIONAL INSTITUTIONS (LAM) IN PRESERVING TRADITIONAL
VALUES AND SOCIAL VALUES BASED ON THE REGULATIONS
REGION NUMBER 1 YEAR 2016 ABOUT
MALAY TRADITIONAL INSTITUTIONS NEW PEKANBARU

ABSTRACT
By

Hairul Amri

This study is to determine, analyze and-evaluate the performance of the
Riau Malay Traditional Institution in Pekanbaru City, while the indicators
used are effectiveness, efficiency, coverage, equity, responsiveness and
accuracy. This study uses a qualitative method with a descriptive survey
research type with the research location at the Riau Malay Traditional
Institute of Pekanbaru City. Furthermore, the informants in this study
included the Chairperson of the Riau Malay Traditional Institute of
Pekanbaru City, the Pekanbaru City Culture and Tourism Office and the
Pekanbaru City Cross-Cultural Society. Data collection techniques used
include interviews, observations and documentation which are then
analyzed using data analysis according to Craswell. The results of this
study are the performance of the Riau Malay Customary Institution in
Pekanbaru City is not good because this Institution has not been able to
carry out its duties and functions optimally;»overall its weaknesses are still
related to the implementation of “daily institutional operations in the
implementation of the preservation of traditional values and social values
regional culture has not been able to materialize as desired and also from
internal factors, namely in the form of less supportive human resources
being an obstacle which resulted in some activities at the Riau Malay
Traditional Institute of Pekanbaru City not going so well.

Key Word : Evaluation, Performance; Lembaga Adat Melayu
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BAB |

PENDAHULUAN

terjadinya perpe an 3 ; yang menjadi

keunikan ba

masyarakat tersebut.

Masyarakat
bermacam-macam kebudayaan dan adat-istiadat yang hidup dalam kesatuan
sosial, dengan kemajemukkan itulah yang menimbulkan banyak perbedaan-
perbedaan suku, ras, tingkat sosial, agama, dan kebudayaan (kebiasaan).
Keaneragaman ini yang memperkaya khasanah budaya masyarakat Indonesia.

Adat-istiadat dan tradisi ini mih berlaku dalam lingkungan masing-masing etnis.

Kenyataan menunjukkan bahwa kebudayaan masyarakat Indonesia telah tumbuh



dan berkembang sejak ribuan tahun lalu. Hal ini merupakan warisan para leluhur
bangsa Indonesia yang masih dilaksanakan oleh masyarakat Indonesia dan selalu
mewarnai kehidupan masyarakat dimasa sekarang.

Kebudayaan merupakan..persoalan..yang sangat -kompleks dan luas,
misalnya kebudayaan yang berkaitan dengan cara manusia hidup, adat-istiadat dan
tata krama. Kebudayaan sebagai hagian dari kehidupan, cenderung berbeda antara
satu suku dengan suku lainnya, khusunya di Indonesia masyarakat Indonesia yang
heterogen juga adat istiadat dan kebiasaan yang berbeda dan masih dipertahankan
sampali saat Ini, Salah satu bentuk budaya yang dapat dilihat adalah adat istiadat.
Setiap daerah memiliki adat istiadat yang berbeda-beda dan memiliki nilai-nilai
tersendiri dalam penerapannya di masyarakat. Salah satunya adalah adat-istiadat
dan nilai- nilai sosial yang berbeda maupun begitu juga yang terjadi di wilayah
provinsi-provinsi yang ada di,Indonesia salah satunya di provinsi riau.

Riau sejak dahulu dikenal sebagai negeri melayu yang memiliki kekhasan
dalam budaya dan adat masyarakatnya. Nilai-nilai yang ada menjadikan
keislaman itu kental, .dalam kehidupan masyarakat. Sebab, kultur melayu
berlandaskan “adat bersendikan syara ‘dam syara’ bersendikan kitabullah”.
Ungkapan ini menegaskan bahwa islam sangat melekat pada kultur orang melayu
riau.

Budaya melayu menjadi identitas kuat dalam tradisi masayarakat di
provinsi riau. Kuatnya tradisi ini, menjadikan budaya melayu sebagai salah satu
visi dan misi pemerintah provinsi riau dalam membangun wilayahnya, yaitu

“Terwujudnya Provinsi Riau Sebagai Pusat Perekonomian Dan Kebudayaan
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Melayu Dalam Lingkungan Masyarakat Yang Agamis, Sejahtera Lahir Dan Batin

Di Asia Tenggara Tahun 2020”. Visi Riau terwujud dalam Perda No. 36 Tahun

2001 yang menjadikan dasar bagi pembangunan di riau hingga sekarang.

B R &

kepribadia

masyarakat,
melayu padz

dunia dala

e“

penangkapan
eksistensi budaye

‘v

Hal ini disebabkan ba

QQ Asu au dari berbagai daerah.
Urbanisasi ini sayangnya tid . sadaran bahwa mereka berada
di wilayah yang memiliki budaya dan adat istiadat melayu. Selanjutnya,
generasinyalah yang melunturkan nilai-nilai budaya melayu itu sendiri. Dimana
orang tua dan anak muda riau enggan menerapkan nilai-nilai budaya melayu

dalam kehidupan. Dari tata cara berbicara misalnya, mayoritas masyarakat tidak

menggunakan bahasa melayu dalam berbagai aktivitasnya.



Selain itu kesadaran orang tua untuk menanamkan nilai-nilai melayu
kepada anaka-anaknya melalui interaksi di rumah yang sebetulnya bisa menjadi
pondasi awal pengenalan budaya melayu sejak dini sangat minim, bahkan
cenderung menghilang. Penyebab_selanjutnya; pengaruh globalisasi yang tidak
dapat dielakkan. Kemajuan iptek yang begitu pesat telah mengaburkan batas
territorial negara dimana aruscinformasi/ menjadi mudah dan murah untuk
didapatkan. Hal ini ternyata berdampak pada gaya hidup masyarakat melayu riau.

Dalam tata busana misalnya, masyarakat Riau Kkini- lebih dominan
menggunakan busana-busana modern yang merujuk kepada budaya asing meski
bertentangan dengan nilai-nilai kemelayuan. Bilapun ditemui masyarakat yang
berbusana melayu dalam beberapa kegiatan, sayangnya sudah tidak memiliki
makna berpakaian melayu yang sesungguhnya.Perubahan dan pergeseran warisan
budaya melayu ini sangat dirasakan. Apabila hal ini tidak ditangani secara serius
bukan tidak mungkin kebudayaan melayu akan hilang dimasa akan datang. Belum
banyak yang menyadari pentingnya kebudayaan bagi suatu daerah.Pentingnya
budaya melayu bagi masyarakat riau adalah terkait identitas.

Kota Pekanbaru memiliki_budaya dan adat istiadat Melayu yang lebih
dikenal dengan Melayu Riau. Di dalam budaya Melayu Riau terkandung di
dalamnya nilai-nilai atau kaidah yang tumbuh sejak lama di dalam masyarakat dan
menjadi suatu kebiasaan turun temurun serta dilakukan secara terus menerus atau
dilakukan secara berulang-ulang.

Di Kota Pekanbaru juga terdiri dari beberapa etnis dan suku bangsa, selain

suku Melayu juga terdapat suku Minang, suku Jawa, Suku Batak, Suku Banjar,
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suku Bugis, suku Sunda, dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya berikut persentase
dari bebera suku atau etnis di Kota Pekanbaru.

Tabel 1.1: Berbagaimacam Suku Bangsa di Kota Pekanbaru

yaitu 26,1%, untuk suk Q Q N
L

serta Bugis masing-masing b 0, Sunda 1,0%, dan lain-lainnya
(seperti: Tionghoa) berjumlah 8,8%.

Sejauh ini di Kota Pekanbaru tidak terdapat konflik yang begitu serius di
dalam masyarakat seperti permasalahan etnis ataupu agama. Pemersatuan dalam

perbedaan etnis ini juga harus didukung oleh peran pemerintah yang baik, tokoh

masyarakat, dan juga didukung oleh suatu Lembaga yang khusus untuk membantu
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Pemerintah dalam melesatrikan nilai-nilai budaya dan nilai sosial yaitu Lembaga

Adat Melayu (LAM) Riau.

Lembaga Adat Melayu (LAM) Riau merupakan organisasi yang bergerak

0 merupakan
Lembaga 8, bersendikan
Syara’ da ' e a -L nbags at  Melayu Riau
merupakan

mengemban

memperkokoh je i ayu da aya U enj an fungsi, tugas dan

Riau Kota Pekanbaru dalam pelestarian budaya daerah ada sebagai berikut:
1. Melakukan inventarisasi aktifitas adat istiadat, seni dan nilai sosial
budaya Daerah;

2. Melakukan inventaris aset kekayaan budaya dan peninggalan sejarah

daerah;
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3. Melakukan penyusunan rencana dan pelaksana kegiatan pengelolaan
serta pengembangan aktivitas adat, seni/nilai sosial budaya daerah lain;

4. Melakukan penyusunan rencana dan pelaksanaan kegiatan

a. Sebag e im 3 and : dan nilai sosial

Kota Pekanbaru.

d. LAMR Kota Pekanbaru berfungsi bersama Pemerintah merencanakan,
mengarahkan, mensinergikan program pembangunan agar sesuai
dengan tata nilai adat dan kebiasaan yang berkembang di masyarakat
demi terwujudnya keselarasan, keserasian, keseimbangan keadilan dan

kesejahteraan masyarakat,
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e. Sebagai mitra pemerintah daerah dalam memberdayakan, melestarikan,

dan mengembangkan adat istiadat yang dapat mendukung

pembangunan.

jelasnya p

1.

e

kehidupan be . h ““\’

3. Mengadakan dan meng erjasama yang serasi dan bermanfaat
dengan semua golongan masyarakat lainnya dan Pemerintah;

4. Memberikan pendapat dan saran baik diminta maupun tidak diminta,
kepada Pemerintah Daerah dalam meningkatkan peran serta

masyarakat Adat untuk menggerakkan proses dan pelaksanaan

pembangunan Daerah Riau serta pelestarian Nilai-Nilai Adat;



5. Mengupayakan pengembalian dan pemulihan hak-hak tradisional dan
konstitisional Masyarakat Adat Melayu sesuai dengan rasa keadilan,
kepatutan dan perundang-undangan yang berlaku,dan

6. Menjadi fasilitator-dan _mediator.dalam menyelesaikan perselisihan

yang menyangkut adat istiadat dan atau permasalahn masyarakat.

Lembaga Adat . Melayu Riau merupakan /kembaga Independen yang
disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Riau dan Gubernur
Riau, sebagaimana tertera dalam Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 1
Tahun 2016 Tentang Lembaga Adat Melayu Riau untuk mewujudkan Visi Riau
2025. Harapan untuk menjadikan daerah Riau sebagai pusat Budaya Melayu se-
Asia Tenggara inl merupakan.target baru yang.sedang.dibidik oleh Lembaga Adat
Melayu (LAM) Riau dan menjadi komitmen baru dalam rangka pencapaian visi
dan misi Riau 2025. Adat Melayu Riau-bersifat-hakiki dan tidak boleh terkikis
oleh masa dan moderenisasi dengan masuknya budaya baru. Tapi justru budaya
Melayu harus dipupuk dan terus dikembangkan dan terus menyesuaikan dengan
mengambil nilai-nilai positif dari budaya yang masuk.

Faktanya di Riau saat ini banyak mengalami perubahan dan pergeseran
nilai-nilai budaya didalam masyarakat akibat kemajuan ilmu dan teknologi, yang
selanjutnya memberi peluang semakin terabaikannya adat dan budaya Melayu itu
sendiri.Dalam menghadapi fenomena sosial modern dimana nilai-nilai budaya
asing semakin menguat intervensinya, yang mulai mengikis nilai-nilai budaya

daerah.
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Seiring dengan lemahnya kedudukan dan peran pemangku dan pemuka
Adat, memberi peluang semakin terabaikannya adat dan budaya Melayu dalam
masyarakat di Provinsi Riau yang multikultural. Sepertihalnya songket yang
merupakan salah.satu identitas..masyarakat.melayu riau hampri di klaim oleh
Negara_tetangga yaitu Malaysia, karna orang melayu di Indonesia sendiri tidak
lagi mempertahankan ciri khasnyd, “hak ini stentunya dikarnakan kurangnya
sosialisasi’ tentang nilai-nilai sosial budaya melayu yang dilakukan oleh pihak
Lembaga Adat Melayu (LAM) Riau kepada masyarakainya agar dapat
menggerakkan menggunakan pakaian melayu dan kain songket dan tidak hanya di
hari jum’at untuk pegawai-pegawai Dinas saja.

Selain itu berdasarkan sosial budaya dalam lingkkungan masyarakat, suku
melayu lebih dikenal dengan keramah tamahan, suka bergotong royong, dan
berbaur dengan masyarakat, Sekitar, tetapi Saat ini faktanya adalah banyak
masyarakat Khususnya juga dilingkungan remaja sudah apatis terhadap
masyarakat sekitarnya dan lebih dinilai seperti orang individual yang mengikuti
cara era modern, tentunya hal ini masyarakat melayu makin lama akan kehilangan
marwahnya, dan Kkita sebagai erang .melayu hanya tinggal nama. Selain itu
dikaranakan kurang hidupnya nilai-nilai adat dalam kehidupan remaja atau anak
muda saat sekarang, kebanyakan saat sekarang anak-anak remaja kurang memiliki
sopan santun yang baik, banyak melakukan tindakan asusila atau melanggar
norma dan nilai sosial, hal ini dikarnakan bahwa meraka sudah kurang mengenal

adat istiadat atau norma-norma yang berlaku khususnya pada adat melayu.
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Beberapa hal yang terkait dengan kejadian ini dapat dilihat dengan adanya

indikasi masih rendahnya sosialisasi tentang nilai-nilai sosial budaya melayu yang

dilakukan oleh pihak Lembaga Adat Melayu (LAM) Riau Kota Pekanbaru

masyarakat Riau masa Kkini lebih dominan menggunakan busana-
busana modern yang merujuk kepada budaya asing (selain melayu).
Bahkan jika ditemui sekarang ini masih ada beberapa masyarakat yang
tetap berbusana melayu dalam beberapa kegiatan, namun tidak
seutuhnya lagi memiliki makna berpakaian secara melayu yang

sebenarnya. Banyak masyarakat yang sekarang lebih memilih
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berbusana yang praktis yang tentu saja dapat mengikis nilai-nilai
berpakaian secara melayu.

3. Kurangnya sosialisasi untuk melakukan penerapan nilai-nilai adat

hususnya Kota

" nya.

Melayu (LA : estarikan nilai-nilai ada nilai budaya melayu,
oleh karena
penelitian a

Pekanbaru

Berdasarkan permasalahan yang telah di jelaskan pada latarbelakang di
atas dan juga di dasari pada penjelasan penulis serta data-data yang disajikan
untuk mendukung penguatan pada proses penelitian ini, maka penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Evaluasi Kinerja Lembaga Adat Melayu (LAM) Kota

Pekanbaru Dalam Melestarikan Nilai-Nilai Adat dan Nilai-Nilai Sosial
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Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2016 Tentang
Lembaga Adat Melayu Pekanbaru?
2. Apa saja Kendala yang dihadapi oleh Lembaga Adat Melayu (LAM)

Pekanbaru dalam

Kegunaan teoritis yaitu penelitian ini diharapkan mampu mengisi
dan ikut berpartisipasi dalam perkembangan ilmu Pemerintahan,
khususnya tentang Pelestarian nilai-nilai adat dan nilai-nilai sosial
adat melayu di Kota Pekanbaru.

2. Kegunaan akademis yaitu penelitian ini bisa digunakan sebagai

bahan masukan untuk peneliti berikutnya dengan jenis penelitian
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yang sama Yyaitu terkait pembahasan tentang Evaluasi Kinerja

Lembaga Adat Melayu (LAM) Kota Pekanbaru Dalam

Melestarikan Nilai-Nilai Adat dan Nilai-Nilai Sosial Berdasarkan
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

Studi kep hsuatu kegia ari referensi sebagai

S 1S S '9
‘

a di kep lain sebagai
@Igﬁﬂns ri:stu g
: )
berikut
1.
ilmu yang
mempelaja if), pengatur
(legislatif), pusat dengan
daerah, mau : rinta agai peristiwa dan

gejala pemer n yang dimaksud

oleh ahli 2bu ah i : erkait organisasi

ilmu yang menggeluti studi tentang penunjukan cara kerja kedalam dan keluar
struktur dan proses pemerintahan umum. Selanjutnya Rosenthal dalam Ndraha
(2003;611) memberikan batasan mengenai pemerintahan  yaitu: llmu
Pemerintahan adalah ilmu yang secara otonomi mempelajari bekerjanya strukur —
struktur dalam proses-proses pemerintahan umum, baik internal maupun

eksternal.

15
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertin ilmu pemerintahan yang
dimaksud oleh ahli di atas adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang susunan

dalam suatu organisasi yaitu suatu tugas yang terbentuk dalam satu kesatuan

tiap orang
(sehingga
Selanjutnya Ndrz ; _- 3 -_ '1;'_' 56 an atau organisasi
yang berfungs enuhi - : gpentingan manusia

dan masy.

sipil.

Pemerintah  sebagai sekumpulan orang-orang yang mengelola
kewenangan-kewenangan, melaksanakan kepemimpinan dan  koordinasi
pemerintahan serta pembangunan masyarakat dari lembaga-lembaga dimana
mereka ditempatkan.Pemerintah merupakan organisasi atau wadah orang yang
mempunyai kekuasaan dan lembaga yang mengurus masalah kenegaraan dan

kesejahteraan rakyat dan Negara. Pemerintah adalah organisasi kekuasaan untuk
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membuat dan menerapkan hukum serta undang-undang diwilayah tertentu
Pemerintahan dalam arti luas adalah segala urusan yang dilakukan oleh Negara
dalam menyelenggarakan kesejahteraan rakyatnya dan kepentingan Negara
sendiri, jadi tidak<diartikan sebagai pemerintah yang hanya menjalankan tugas
eksekutif saja, melainkan juga meliputi tugas-tugas lainnya termasuk legislative
dan yudikatif. Fungsi-fungsi -pemerintahan ,dapat ditemukan dalam konstitusi
berupa fungst peradilan, perencanaan anggaran belanja, pajak, militer, dan polisi.
Rasyid membagi fungsi pemerintahan menjadi empat bagian vyaitu, pelayanan
(public service), pembanguna (development), pemberdayaan (empowering), dan
pengaturan (regulation). (Labolo, 2006:22)

Pemerintahan adalah suatu ilmu dan seni. Dikatakan sebagai seni Karena
banyak pemimpin pemerintahan yang tanpa pendidikan pemerintahan, mampu
berkiat serta dengan kharismatik menjalankan roda pemerintahan. Pemerintahan
berasal dari kata dasar pemerintah, yang paling sedikit kata *“ perintah * tersebut
memiliki empat unsure yaitu, ada dua pihak yang terkandung, kedua pihak
tersebut saling memiliki- hubungan, pihak yang memerintah, dan pihak yang
diperintah memiliki ketaatan. Apabila dalam.suatu Negara kekuasaan pemerintah,
dibagi atau dipisahkan maka terdapat perbedaan antara pemerintahan dalam arti
luas dengan pemerintahan dalam arti sempit. Pemerintahan dalam arti hanya
sempit meliputi lembaga yang mengurus pelaksanaan roda pemerintahan (disebut
eksekutif), sedangkan pemerintahan dalam arti luas selain eksekutif termasuk juga
lembaga yang membuat peraturan perundang-undangan (disebut legislative) dan

yang melaksanakan peradilan (disebut yudikatif). (Syafiie, 2001:20)
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Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ilmu
pemerintahan merupakan suatu ilmu yang mempelajari bagaimana hubungan

antara yang memerintah dengan yang diperintah didalam memenuhi kebutuhan

aruskan setiap
orang di dalar ganisasi | .‘ k : dan jika tidak akan

dikenakan sa

ditugaskan kepada setiap individu yang sudah ditetapkan dan dilimpahkan
wewenangnya dan tanggung jawab, dengan tujuan untuk bekerja sama dalam
mencapai tujuan yang sudah disepakati bersama.

Menurut Kast dan James E. Rosenzweig dalam buku yang dikarang oleh
Ismail Nawawi (2010:23) yang berjudul “Perilaku Organisasi” menyebutkan

bahwa organisasi merupakan sekelompok orang yang terikat secara formal dalam
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hubungan atasan dan bawahan yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama
pula. Definisi tersebut memberikan informasi bahwa organisasi itu terdiri dari dua
bagian penting yaitu sebagai wadah berbagai kegiatan dan sebagai proses interaksi
antara orang-orang yang terdapat.didalamnya.

Menurut Hasibuan (2003:11) organisasi adalah suatu system perserikatan
formal, berstruktur, dan terkoordinasi dari: sekelompok orang yang bekerja sama
dalam mencapai tujuan.” Jadi organisasi itu di dalamnya terdapat suatu pola yang
yang saling terkait secara formal, disusun dalam struktur, dan terorganisir untuk
saling bahu membahu, bekerja sama, saling tolong menolong untuk mencapai
tujuan dan memperoleh hasil yang diinginkan.

Menurut Chestar | Barnard (dalam Syafiie 2011:11).QOrganisasi adalah
sebagai sebah sistem tentang aktifitas kerjasama dua orang atau lebih dari suatu
yang tidak terwujud dan sidak pandang bulu,yyang sebagian besar tentang
persoalan silaturahmi. Jadi organisasi adalah suatu tempat yang didalamnya
terdapat aktivitas kerjsa sama yang melibatkan dua orang atau lebih dan tidak
melihat status, dan terjalin komunikasi yang baik, sehinga terciptalah hubungan
yang harmonis dengan tidak melupakan tujuan awal dari organisasi tersebut.

Sedangkan menurut Luther Gulick (dalam Syafiie 2011 : 12) organisasi
adalah sebagai suatu alat saling hubungan satuan-satuan kerja yang memberikan
mereka kepada orang-orang yang di tempatkan dalam struktur kewenangan , jadi
dengan demikian pekerjaan dapat dikoordinasikan oleh perintah dari para atasan
kepada para bawahan yang menjangkau dari puncak sampai ke dasar dari seluruh

badan usaha.Sedangkan Pemerintah bisa kita artikan sebagai orang atau
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sekelompok orang yang memiliki kekuasaan untuk memerintah, atau lebih

sederhana lagi diartikan sebagai orang atau sekelompok orang yang memberikan

perintah. Namun secara keilmuan, Pemerintah diartikan dalam beberapa definisi,

dalamnya te

keterkaitan

dalam proses manajemen, karena dengan evaluasi itulah dapat dipastikan ada atau

tidak adanya kemajuan manajemen dalam menuju sasaran yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Dengan evaluasi yang sistematik dan tepat dapat diketahui adanya
kemunduran atau kemajuan organisasi, sehingga dapat dilakukan tindakan tepat

untuk mendinamisasikannya.
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Evaluasi menurut Taliziduhu Ndraha (2003:201) dalam bukunya
Kybernologi (Ilmu Pemerintahan Baru), mendefinisikan: “Evaluasi adalah proses

pembandingan antara standar dengan fakta dan analisis hasilnya”.

ntuk mengukur dan

EQ“‘ .«b&‘
5

proses esti

beberapa obje

Istilah evaluasi dapat disamakan pula dengan penaksiran (appraisal),
pemberian angka (rating) dan penilaian (assesment) atau kata-kata yang
menyatakan usaha untuk menganalisis hasil kebijakan dalam arti satuan nilainya.
Sedangkan dalam arti yang lebih spesifik, evaluasi berkenaan dengan produksi

informasi mengenai nilai atau manfaat hasil kebijakan. Atauk juga evaluasi
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digunakan untuk melihat sejaun mana program-program kebijakan mencapai
dampak yang diinginkan.

Evaluasi juga memiliki makna penilaian, Andrew F. Sikula (Hasibuan,

sebut mencapai

kebijakan yang

yang telah di tetapkan.
b. Efisiensi, yaitu seberapa banyak usaha yang diperlukan untuk
mencapai hasil-hasil yang diinginkan
c. Kecukupan, yaitu seberapa jauh pencapaian hasil yang diinginkan

memecahkan masalah.
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d. Pemerataan, yaitu apakah hasil kebijakan memuaskan kebutuhan atau
nilai kelompok tertentu.

e. Responsivitas

2 8 B

o
o
g
o
£

manajemen.
3. Bahwa penilaian menunjukkan jurang pemisah antara hasil pelaksanaan

yang sesungguhnya dengan hasil yang seharusnya dicapai.

Pendapat di atas dapat diperoleh gambaran bahwa evaluasi adalah suatu
kegiatan yang dilakukan untuk mengukur serta membandingkan hasil-hasil

pelaksanaan kegiatan yang telah dicapai dengan hasil yang seharusnya menurut
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rencana, sehingga diperoleh informasi mengenai nilai atau manfaat hasil
kebijakan, serta dapat dilakukan perbaikan bila terjadi penyimpangan di
dalamnya.

Sedangkan-Kinerja secara.etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja
(performance). Sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara (2005:67) bahwa
istilah kinerja berasal dari kata-jeb péerformance atau actual performance (prestasi
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut - Notoatmodjo bahwa Kinerja tergantung pada kemampuan
pembawaan (ability), kemampuan yang dapat dikembangkan (capacity), bantuan
untuk terwujudnya performance (help), Insentif materi maupun non-materi
(incentive), lingkungan (environment), dan ,evaluasi (evaluation). Kinerja
dipengaruhi oleh kualitas fisik individu (ketrampilan dan kemampuan, pendidikan
dan keserasian), lingkungan (termasuk insentif dan noninsentif) dan teknologi.

Definisi kinerja. menurut Mangkunegara. (2000:67) dalam bukunya
manajemen sumber daya perusahaan ‘adalah-Kinerja Karyawan (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Berdasarkan definisi di atas maka disimpulkan bahwa kinerja Sumber
Daya Manusia adalah prestasi kerja atau hasil kerja baik kaulitas maupun

kuantitas yang dicapai Sumber Daya Manusia persatuan periode waktu dalam
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melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.

Menurut Mangkunegara (2005:20) dalam bukunya Evaluasi Kinerja SDM

ambil berbagai

reka  memiliki

pada saat dibutuhkan;
e. Pegawai mampu memperbaiki kesalahannya dan mengidentifikasikan

sebab-sebab terjadinya kesalahan atau inefesiensi.

Adapun tujuan pelaksanaan manajemen Kinerja bagi para pegawai adalah

sebagai berikut:
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a. Membantu para pegawai untuk mengerti apa yang seharusnya mereka

kerjakan dan mengapa hal tersebut harus dikerjakan serta memberikan

kewenangan dalam mengambil keputusan;

Ber . _;' ju ;‘ j ukakan oleh
Mangkunegara < G -- ; King ja_a .' es perencanaan dan
pengendalia
Mangkunegar

dan bawahan

dari kata Latin “appratiare” yang
berarti memberikan nilai atau harga. Evaluasi kinerja berarti memberikan nilai
atas pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang untuk diberikan imbalan,
kompensasi atau penghargaan. Evaluasi kinerja merupakan cara yang paling adil
dalam memberikan imbalan atau penghargaan kepada pekerja. Setiap orang pada
umumnya ingin berprestasi dan mengharapkan prestasinya diketahui dan dihargai

oarang lain. Leon C. Mengginson mengemukakan evaluasi Kinerja atau penilaian
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prestasi adalah “penilaian prestasi kerja (Performance appraisal), suatu proses
yang digunakan pimpinan untuk menentukan apakah seseorang karyawan

melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.” (Dalam

»Q

aRALNATae

+-N
‘:‘ i
- -‘{&

pemimpin
aparatur ke
hadapi dapa

Eval tak adalah “suatu
metode dan seseorang atau
sekelompok atau organisasi

lebih dahulu.”

karyawan dalam melakukan pekerjaannya menurut tugas dan tanggung jawabnya.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi Kinerja
adalah penilaian yang dilakukan secara sistematis untuk mengetahui hasil
pekerjaan karyawan dan Kinerja organisasi. Selain itu, juga untuk menentukan
kebutuhan pelatihan kerja secara tepat, memberikan tanggung jawab yang sesuai

kepada karyawan sehingga dapat melaksanakan pekerjaan yang lebih baik di masa



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

28

mendatang dan sebagai dasar untuk menentukan kebijakan dalam hal promosi
jabatan atau penentuan imbalan.

Evaluasi kinerja kemudian di definisikan oleh Society for Human Resource

2 dilakukan juga

untuk menilai se ek enerima informasi dan

Menurut Wikipedia, Lembaga Adat Melayu Riau adalah sebuah lembaga
adat daerah yang diprakarsai oleh tokoh-tokoh Melayu Riau dari berbagai latar
dan profesi, yaitu pejabat pemerintahan, ulama, ilmuwan/cendekiawan dari
perguruan tinggi di Riau, budayawan, seniman, sastrawan, dan orang patut-patut

yang berasal dari lingkungan kekuasaan tradisional Melayu Riau.
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Lembaga adat ini berkedudukan di ibukota Provinsi, dan di ibukota

Kabupaten/Kota. Pengurus Provinsi dan Kabupaten/Kota terdiri dari kalangan: (a)

pemuka adat Melayu Riau yang bermastautin di ibukota Provinsi/Kabupaten &

Lembaga Adat Melayu (LAM) Riau memiliki empat program yakni
sebagai berikut:

1) ldentitas: pelestarian (penggalian, perlindungan, pengembangan, dan

pemanfaatan) adat dan budaya Melayu Riau, baik yang bersifat bendawi

maupun yang bukan bendawi, sepertisenibina (arsitektur)Melayu,
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pakaian Melayu, huruf/tulisan Arab Melayu, upacara-upacara, seni,

bahasa Melayu dan keragaman dialeknya;

2) Penanaman (internalisasi) nilai-nilai, norma, dan adab Melayu Riau di

5. Strukur a Pekanbaru

Stru G : gani . AM) Riau Kota

Pekanbaru In 2016 tentang

Berdasarkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART)
LAMR Kota Pekanbaru Pasal 10 BAB VII, Kelembagaan LAMR Kota Pekanbaru

terdiri dari:

1) LAMR Kota Pekanbaru yang berbentuk konfederasi.
2) LAMR Kecamatan yang berbentuk federasi yang bersifat otonom.

3) LAMR Kelurahan yang berbentuk federasi yang bersifat otonom.
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6. Konsep Nilai-Nilai Adat/Budaya

Nilai adalah sesuatu yang baik yang selalu diinginkan, dicita-citakan dan
dianggap penting oleh seluruh manusia sebagai anggota masyarakat, karena itu
sesuatu dikatakan memiliki nilai apabila berguna dan berharga nila kebenaran,
nilai estetika, baik nilai moral, religius dan nilai agama (Setiadi, 2006:31).

Nilai -merupakan _kualitas ‘ketentuan yang. bermakna bagi kehidupan
manusia perorangan, masyarakat, bangsa, dan negara.Kehadiran nilai dalam
kehidupan manusia dapat menimbulkan aksi dan reaksi, sehingga manusia
akanmenerima atau menolak kehadirannya. Sebagai konsekuensinya, nilai akan
menjadi tujuan_hidup yang ingin diwujudkan dalam kenyataan kehidupan sehari-
hari. Sebagal contohnya, nilai keadilan dan kejujuran, merupakan nilainilai yang
selalu menjadi-kepedulian manusia untuk dapat diwujudkan dalam kenyataan.
Dan sebaliknya pula kebohongan merupakansnilai yang selalu ditentang atau
ditolak oleh manusia (Joko Tripasetyo 2008: 18).

Menurut Rusmin Tumangor dkk (2010:25) menjelaskan bahwa:

“Nilai adalah sesuatu yang abstrak (tidak-terlihat wujudnya) dan tidak
dapat disentuh oleh panca indra. manusia.Namun dapat di identifikasi
apabila manusia sebagai objek nilai tersebut melalukan tindakan atau
perbuatan mengenai nilai-nilai tersebut.Bagi manusia nilai dijadikan
sebagai landasan, alasan, ataupun motivasi dalam segala tingkah laku dan
perbuatannya. Dalam bidang pelaksanaannya nilai-nilai dijabarkan dan
diwujudkan dalam bentuk kaidah atau norma sehingga merupakan suatu

larangan, tidak diinginkan, celaan, dan lain sebagainya”.

Relevan dengan teori tersebut, penulis menegaskan bahwa nilai bisa

dikatakan juga sebagai ukuran sikap dan perasaan seseorang atau kelompok yang
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berhubungan dengan keadaan baik, buruk, benar salah atau suka tidak suka
terhadap suatu objek. Menjadi sebuah ukuran tentang baik-buruknya, tentang
tingkah laku seseorang dalam kehidupan di masyarakat, lingkungan dan sekolah.
Menjadikan sebuah tolak ukur seseorang dalam menanggapi sikap orang lain
dilihat dari pencerminan budaya yang ada dalam suatu kelompok masyarakat.
Demikian luasnya . implikasi ‘konsep“ nilai, ketika dihubungkan dengan
konsep lainya, ataupun dikaitkan dengan sebuah statement. Konsep nilai ketika
dihubungkan dengan logika menjadi benar-salah ketika dihubungkan dengan
estetika indah-jelek, dan ketika dihubungkan dengan etika menjadi baik-buruk.
Tapi yang pasti bahwa nilai menyatakan sebuah kualitas. Nilai muncul dari
permasalahn yang ada di lingkungan, masyarakat serta sekolah dimana diberikan
pendidikan untuk membekali para siswa supaya nantinya mereka mampu
mengahadapi kompleksitas di-masyarakat yang sering berkembang secara tidak
terduga. Maka munculah masalah yang berkatan dengan nilai baik-buruknya
seseorang dalam mengahadapi pandangan seseorang terhadap orang lain.
Sedangkan adat istiadat adalah suatu sistem norma atau tata kelakuan yang
tumbuh, berkembang, dan dijunjung tinggi oleh suatu masyarat secara turun-
temurun sehingga kuat integrasinya dengan pola perilaku masyarakat.Secara
etimologi kata adat istiadat berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti suatu
kebiasaan. Sehingga dalam hal ini adat-istiadat didefinisikan sebagai perbuatan
yang dilakukan berulang-ulang dan menjadi suatu kebiasaan yang harus dihormati
oleh orang-orang dalam suatu lingkungan tertentu dimana adat-istiadat tersebut

berlaku.Ini menjadi kebiasaan yang terbentuk dan tumbuh di suatu lingkungan
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masyarakat dan dianggap memiliki nilai serta dijunjung dan dipatuhi oleh
masyarakatnya.

Budaya suatu cara hidup yang berkembang, dan memiliki bersama oleh

terkandung ge kepercayaan, kese m, adat istiadat

dan kemam

melandasi pola perilaku dan tata asyarakat yang ada. Berdasarkan
uraian di atas dapat kita tarik kesimpulan, bahwa bagi ilmu sosial, arti budaya
adalah amat luas, yang meliputi kelakuan dan hasil kelakuan manusia, yang
teratur oleh tata kelakuan yang dapat dilakukan dengan belajar dan semuanya

tersusun dalam kehidupan masyarakat. Budaya dan segenap hasilnya muncul dari

tata cara hidup yang merupakan kegiatan manusia atas budaya yang bersifat
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abstrak (idea) nilai budaya hanya bisa diketahui melalui badan dan jiwa,
sementara tata cara hidup manusia dapat diketahui oleh pancaindera.

Jadi Nilai budaya merupakan konsep abstrak mengenai masalah besar dan
bersifat umum yang sangat penting. serta bernilai bagi kehidupan masyarakat.Nilai
budayaitu menjadi acuan tingkah laku sebagian besar anggota masyarakat yang
bersangkutan, berada dalam:alam 'fikiran “mereka dan sulit untuk diterangkan
secara rasional. Nilai budaya bersifat langgeng, tidak mudah berubah ataupun
tergantikan dengan nilai budaya yang lain (Abdul Latif, 2007:35).

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai budaya
adalah sebagai-konsepsi umum yang terorganisasi, mempengaruhi perilaku yang
berhubungan dengan alam, kedudukan manusia.dengan alam, hubungan manusia
tentang hal yang diinginkan dengan hal yang tidak diinginkan berkaitan dengan
lingkungan dan sesama manusia.

Menurut Yusuf (2009:1) melayu merupakan sebagai unit kajian ilmu-ilmu
social, yang juga merupakan sebuah entitas kultural. Melayu sebagai entitias,
sangat ditentukan dibentuk-oleh bahasa. Dengan demikian bahasa menjadi elan
vital bagi pembentukan bangksa-bangsa di dunia. Seperti melayu menjadi melayu
karena mereka berbahasa melayu.

Selain entitas kultural yang dibentuk oleh bahasa, Melayu juga secara
antropologi fisik adalah fenomena ras-fisikal. Ciri-ciri fisik ini membedakan ras
melayu dengan ras-ras lainnya. Kekuatan bahasa melayu telah teruji melalui

akidah-kaidah yang dikategorikan sebagai ‘kearifan lokal’ bernama pantun,
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gurindam, talibun, syair, seloka, petath-petitih, koba, nyanyi panjang dan
sebagainya. Yusuf (2009:8)

Petatah-petitih yang menjadi bagian dari tradisi ekspresif itu, telah mampu
membentuk hukum keseimbangan alam dan keseimbangan hidup antara sesama
manusia di dalam komunitasnya. “Bulat air dek pembentung, bulat kata dek
mufakat”, Betung dimaksudkan disini adalahjenis buluh atau bambu yang dikenal
di alam melayu sebagai betung ikhwal konvensi sosial di dalam komjnitas
melayu, sebagaimana tercermin dari petetah petitih (ungkapan di atas) bahwa air
bisa menjadi besar dan memiliki faedah untuk pengairan dan bahkan untuk tenaga
penggilingan padi, gandum, tebu, dsb. Ketika dia disalurkan.dengan pembuluh
yang baik yakni yang terbuat dari _buluh betung yang bagus dan kuat buluh ini
tersedia di dalam lingkungan hutan dan tanah, kebun, dan rimba di alam melayu.

Kearifan lokan ini, jugaterlihat, kelemhagaan social, terutama kelembgaan
pemimpin tradisi dilingkungan orang melayu.Mengurutkan gambaran pemimpin
tradisi yang disebut orang patut dilingkungan melayu rentang tradisi seperti, guru
silat, dukun, bomob, pawing, kemantan. Sedangkan dalam rentan social budaya
umak dan hutan tanah pemiimpinnya adalah para pemangku adat, dan semasa
jama kesultanan untuk hubungan keluar dipegang oleh raja atau sultan selain itu
juga peran ulama memegang peran utama ketika dikaitkan dengan pemeliharaan
umat dan ajaran islam.

7. Konsep Nilai-Nilai Sosial
Secara sederhana, nilai sosial dapat diartikan sebagai sesuatu yang baik,

diinginkan, diharapkan, dan dianggap penting oleh masyarakat.Hal-hal tersebut
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menjadi acuan warga masyarakat dalam bertindak.Jadi, nilai sosial mengarahkan
tindakan manusia. Wujud nilai dalam kehidupan itu merupakan sesuatu yang
berharga sebab dapat membedakan yang benar dan yang salah, yang indah dan
yang tidak indah,.dan yang baik.dan yang buruk. Wujud nilai dalam masyarakat
berupa penghargaan, hukuman, pujian, dan sebagainya. Nilai sosial adalah nilai
yang diakui bersama sebagal. hasil kKonsensus; erat kaitannya dengan pandangan
terhadap harapan kesejahteraan bersama dalam hidup bermasyarakat (Syani,
2002:52).

Nilai-nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai
apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat (Sumber:
http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_Sosial. Diakses pada 11 Februari 2020).sebagai
contoh, orang menganggap menolong memiliki nilai baik, sedang mencuri bernilai
buruk. Suparto.mengungkapkan bahwa nilai-nilaj sosial memiliki fungsi umum
dalam masyarakat. Diantaranya nilai-nilai-dapat menyumbangkan seperangkat alat
untuk mengarahkan masyarakat dalam berfikir dan bertingkah laku.Selain itu,
nilai sosial juga berfungsi sebagai penentu terakhir manusia dalam memenuhi
peranan-peranan sosial.” Nilai ‘sosial dapat = memotivasi seseorang untuk
mewujudkan harapan sesuai dengan peranannya. Nilai sosial juga berfungsi
sebagai alat solidaritas dikalangan anggota kelompok masyarakat. Nilai sosial
juga berfungsi sebagai alat pengawas (control) perilaku manusia dengan daya
tekan dan daya mengikat tertentu agar orang berperilaku sesuai dengan nilai yang
dianutnya.

Banyak pengertian nilai-nilai sosial menurut beberapa ahli.Berikut ini

definisi nilai sosial menurut pendapat para ahli Alvin L. Bertand menyebutkan
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bahwa nilai adalah suatu kesadaran yang disertai emosi yang relatif lama
hilangnya terhadap suatu objek, gagasan, atau orang.Sedang nilai sosial menurut
Robin Wiliams adalah hal yang menyangkut kesejahteraan bersama melalui
konsensus yang.efektif di antara.mereka;-sehingga nilai-nilai sosial dijunjung
tinggi oleh banyak orang. Young juga mengungkapkan Nilai sosial adalah asumsi-
asumsi yang. abstrak dan sering-tidak-disadari tentang apa yang benar dan apa
yang penting. Dalam bukunya “Culture and Behavior”, Kluckhohn menyatakan
bahwa yang dimaksud dengan nilai bukanlah keinginan, tetapi apa yang
diinginkan. Artinya nilai bukan hanya diharapkan, tetapi diusahakan sebagai suatu
yang pantas dan benar bagi diri sendiri dan orang lain. WWeods menjelaskan bahwa
Nilai sosial adalah petunjuk-petunjuk umum yang telah berlangsung lama, yang
mengarahkan ~tingkah ~ laku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari.
Koentjaraningrat berpendapat bahwa suatu sistem.nilai budaya biasanya berfungsi
sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia. Maka dari itu, nilai sosial
sering kali menjadi pegangan hidup oleh masyarakat luas dalam menentukan
sikap di kehidupan sehari-hari, juga menjadi.nilai hidup masnusia dalam
berinteraksi dengan manusia yang lainnya. Nilai-nilai sosial tidak diperoleh begitu
saja saat ia lahir, namun dengan sistem nilai yang diajarkan oleh orang tua kepada
anaknya dengan

Menurut Elizabeth (1994:45) nilai sosial adalah merupakan sesuatu yang
tidak diperboleh begitu saja saat ia lahir, namun dengan system nilai yang
diajarkan oleh orang tua kepada anaknya dengan penyesuaian.Setiap individu saat

la dewasa membutuhkan sistem yang mengatur atau semacam arahan untuk
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bertindak guna menumbuhkembangkan kepribadian yang baik dalam bergaul dan
berinteraksi dengan masyarakat.

Segala sesuatu memiliki penanda yang khas, dengan memperhatikan
penanda tersebut, Kita dapat membedakan sesuatu dengan yang lain. Begitu pula
nilai sosial. Nilai sosial mempunyai ciri sebagai berikut:

a) Merupakan hasil interaksi sosial-antarwarga masyarakat.

b) Bukan bawaan. sejak lahir melainkanpenularan dari orang lain.
Contohnya: seorang anak bisa menerima nilai menghargai waktu,
karena orang tua mengajarkan disiplin sejak kecil. Nilai ini bukan nilai
bawaan lahir dari sang anak.

c) Terbentuk melalui proses belajar (sosialisasi). Contohnya: nilai
menghargai persahabatan dipelajari anak dari sosialisasinya dengan
teman-teman sekolah.

d) Merupakan bagian dari usaha pemenuhan kebutuhan dan kepuasan
sosial manusia.

e) Bervariasi antara kebudayaan yang satu dengan kebudayaan yang lain.
Contohnya: di negara-negara Barat waktu itu sangat dihargai sehingga
keterlambatan sulit diterima’ ‘(ditoleransi). Sebaliknya di Indonesia,
keterlambatan dalam jangka waktu tertentu masih dapat dimaklumi.

f) Dapat memengaruhi pengembangan diri seseorang baik positif maupun
negatif.

g) Memiliki pengaruh yang berbeda antar.warga masyarakat.

h) Cenderung berkaitan. antara 'yang satu dan yang lain sehingga
membentuk pola dan sistem sosial.

i) Dapat memengaruhi kepribadian individu sebagai anggota masyarakat.
Contohnya: nilai yang mengutamakan kepentingan pribadi akan
melahirkan individu yang egois dan kurang peduli pada orang lain.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam

mengkaji penelitian yang dilakukan, dengan tidak menyalin apa yang menjadi
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dasar dalam penelitian terdahulu sehingga penulis tidak melakukan tindakan

plagiat terhadap peneletian sebelumnya. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak

menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis.

Namun penulis

mempe
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Gambar I11.1: Kerangka Pikir Evaluasi Kinerja Lembaga Adat Melayu
(LAM) Kota Pekanbaru Dalam Melestarikan Nilai-Nilai
Adat dan Nilai-Nilai Sosial Berdasarkan Peraturan Daerah
Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Lembaga Adat Riau
Pekanbaru

Sumber :Olahan Penulis Tahun 2021
D. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan
gambaran dalam bentuk nyata dari konsep teori agar mudah dipahami dan dapat

diukur sesuai dengan realita. Untuk menjelaskan variabel dalam penelitian ini,
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maka perlu peneliti menyusun konsep operasional yang sesuai dengan penelitan
penulis yaitu sebagai berikut :

1. Konsep lImu Pemerintahan adalah ilmu yang mempelajari bagaimana

Lembaga Adat Melayu Riau adalah sebuah lembaga adat daerah yang
diprakarsai oleh tokoh-tokoh Melayu Riau dari berbagai latar dan
profesi, yaitu pejabat pemerintahan, ulama, ilmuwan/cendekiawan dari
perguruan tinggi di Riau, budayawan, seniman, sastrawan, dan orang

patut-patut yang berasal dari lingkungan kekuasaan tradisional Melayu

Riau.
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5. Nilai budaya merupakan konsep abstrak mengenai masalah besar dan

bersifat umum yang sangat penting serta bernilai bagi kehidupan

masyarakat.

Ketepatan merujuk pada nilai atau harga dari tujuan program dan

pada kuatnya asumsi yang melandasi tujuan-tujuan tersebut.
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E. Operasional Variabel

Tabel 11.2 : Konsep Operasional Variabel Evaluasi Kinerja Lembaga Adat
Melayu (LAM) Pekanbaru Dalam Melestarikan Nilai-Nilai Adat
dan Sosial Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2016
embaga Adat Melayu Pekanba

budaya

dalam satu _
perusahaa upan sehari-

atau organi d menggunakan
sesuai deng ¢ ,

standar kine
atau tujuan

yang

n kerja sama
ua golongan
dan Pemerintah

ditetapkan S
lebih dahulu sosialisasi
(Simanjuntak, masyaraka@
2005:103) ya pada generasi
g agar dapat

enyaring nilai-nilai

budaya luar dan bisa

menyerap nilai-nilai

positif.

3. Kecukupan [a. Memiliki sumber daya
manusia yang memiliki
ilmu pengetahuan yang
luas terhadap budaya
melayu

b. Tersedianya media
informasi  yang  cukup,
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mudah mengakses dan
mengenal budaya melayu
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1 2 3 4
Suatu metode | Evaluasi 4. Pemerataan ja. Memperkenalkan budaya
dan_pr_oses Kinerja melayu diberbagai
penilaian Lembaga lapisan masyarakat

pelaksanaan
tugas
(performance)

atau tuju
yang
ditetapkan
lebih dahu
(Simanjunt
2005:103)

TR\ L

22NN NED

Adat_ Melayu

masuknya
daya luar

2nampung,
n mencari
dalam

n adat yang
masyarakat
a Pekanbaru

novasi dalam
alkan budaya
2suai - dengan
gan zaman

ara yang sesuai
emperkenalkan
elayu baik dari

aupun daerah.




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Dalam-melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan tipe survey
deskriptif, dengan jenis penelitian kualitatif, penelitian kualitatif merupakan
metode - metode untuk mengeksplorasi; dan memahami makna yang oleh
sejumlah ‘individu atau*sekelompok orang dianggap: berasal dari masalah sosial
atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya
penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur,
mengumpulkan data spesifik dari para partisipan,..menganalisis data secara
induktif. Creswell (2016: 4). Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengambarkan
keadaan sesungguhnya atau yang sebenarnya Evaluasi Kinerja Lembaga Adat
Melayu (LAM) Kota Pekanbaru Dalam Melestarikan Nilai-Nilai Adat Dan Nilai-
Nilai Sosial Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2016 Tentang
Lembaga Adat Melayu Pekanbaru.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah di Kota Pekanbaru, Khususnya di Lembaga Adat
Melayu (LAM) Riau Kota Pekanbaru yang beralamat di JI. Senapelan No0.53
untuk melakukan observasi di dalam penelitian«ini, cakupan penelitian penulis
adalah Lembaga Adat Melayu (LAM). Alasan penulis memilih lokasi penelitian
berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan terkait pelestarian nilai-
nilai adat dan nilai-nilai sosial di Kota Pekanbaru. Dalam hal ini yang menjadi
tanggung jawab membantuk Pemerintahan Kota Pekanbaru untuk melakukan
pelestarian nilai-nilai adat dan nilai-nilai sosial adalah Lembaga Adat Melayu

(LAM) Riau.

47
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C. Informan Penelitian

Penelitian Kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi dari
hasil penelitiannya, subjek penelitian menjadi informan yang akan berbagi
informasi yang diperlukan informan penelitian.ini menjadi 2 macam yaitu key
informan_dan informan, key informan adalah mereka yang mengetahui dan
memiliki informasi pokok yang diperlukan peneliti serta merupakan seseorang
yang memang ahli di bidang yang akan diteliti. (Hendarso & Suryanto, 2005, 171-
172). Dan dalam penelitian ini, yang ditetapkan menjadi key informan adalah
Pekanbaru Ketua Umum Lembaga Adat Melayu Kota Pekanbaru. alasan yang
mendasari penulis menetapkan key informan tersebut adalah dikarenakan
Lembaga Adat Melayu Kota Pekanbaru yang bekerja sama dengan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota. Sedangkan Informan Penelitian adalah Kepala
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota, serta beberapa masyarakat yang juga di
jadikan informan. Dan.untuk..melihat ' informan', yang ditetapkan pada proses
pelaksanaan pengumpulan data penelitian ini, maka penulis akan menyajikannya
pada tabel dibawah ini:

Tabel 111.1: Jumlah Key Informan Penelitian_Tentang Evaluasi Kinerja
Lembaga Adat Melayu (LAM) Kota Pekanbaru Dalam
Melestarikan ~Nilai-Nilai, Adat dan Nilai-Nilai  Sosial
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2016 Tentang
Lembaga Adat Melayu Pekanbaru

No Informan Nama Jumlaf Ket
(Orang)

Kepala Dinas Budaya Dan . Informan
! Pariwisata Kota Pekanbaru Nurfaisal .

Ketua Umum Lembaga key Informan
2 | Adat Melayu (LAM) Kota | Rizaldi Putra 1

Pekanbaru

Masyarakat Melayu Kota Informan
3 - 5

Pekanbaru

Jumlah 7

Sumber : Olahan Penulis tahun 2021
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D. Teknik Penarikan Key Informan dan Informan
Untuk penarikan sampel dalam menentukan key informan pada penelitian

ini, penulis menggunakan teknik sampling, menurut Arikunto (2006:134)

menjelaskan “samp h_jalah teknik peng ampel apabila semua

populasi di “‘?mmm&“ ‘ ’@

Sugiyono,

mula-mula

pertolongan alat bantu lainnya. Dalam data primer ini Informan
penelitian yaitu, Kepala Dinas Budaya dan Pariwisata Kota Pekanbaru,
Ketua Umum Lembaga Adat Melayu Riau (LAM), dan Masyarakat
Riau
2. Data Sekunder

Yaitu data yang diperlukan untuk menggambarkan situasi tempat

penelitian dan yang mendukung hasil penelitian ini. Dan diperoleh dari
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dokumen-dokumen dan bahan-bahan tertulis yang terdapat pada

Lembaga Adat Melayu (LAM) Riau. Adapun data yang diperlukan

berkaitan dengan penelitian seperti :

(misalnya, dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang memang
ingin diketahui oleh peneliti. Aktivitas-aktivitas di lokasi penelitian.
Para peneliti kualitatif juga dapat terlibat dalam peran-peran yang
beragam, mulai dari sebagai non-partisipan hingga utuh.Pada umumnya
observasi ini bersifat open-ended di mana peneliti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan umum kepada partisipan yang memungkinkan

partisipan bebas memberikan pandangan-pandangan mereka.
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b. Wawancara (interview)

Menurut Creswell (2016: 254) Peneliti dapat melakukan face-to-

Mengkonfirmasi hasil wawancara dengan informan penelitian dan

mengakhirinya dengan sopan dan santun.
6) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan
7) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah

diperoleh.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi ini, peneliti bisa mengumpulkan dokumen-dokumen

berupa Koran, makalah, laporan kantor ataupun dokumen privat

elayu (LAM)
ilai Adat dan
rah Nomor 1

Deskripsi
+

Memberi kode data
+

Membaca seluruh data
*

Menyusun dan mempersiapkan data
untuk analisis

T

Data mentah (transkip, catatan
lapangan, gambar, dan sebagainya)

Gambar 3.1 Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif Creswell 2022
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Gambar 111.1 diatas mengilustrasikan pendekatan linear yang dibangun
dari bawah ke atas, tetapi dalam prakteknya, Creswell melihat pendekatan ini

lebih interaktif, beragam tahap saling berhubungan dan tidak harus selalu sesuai

Coding
merupakan pros { informasi menjadi segmen-
segmen tulisan sebelum memaknainya. Langkah melibatkan beberapa
tahap: mengambil data tulisan atau gambar yang telah dikumpulkan
selama proses pengumpulan, mensegmentasikan kaimat-kalimat atau
gambar-gambar tersebut ke dalam katergori-kategori, kemudian
melabeli kategori-kategori ini dengan istilah-istilah khusus, yang

sering kali didasarkan pada istilah bahasa yang benar-benar berasal

dari partisipan.
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4. Tahapan proses coding untuk mendeskripsikan setting, orang-orang,
kategori-kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis. Deskripsi ini

melibatkan usaha penyampaian informasi secara detail mengenai

BAB II:

Pada bab ini berisikan penguraian atau penjelasan dari pengertian,
defenisi, konsep dan teori-teori yang menyangkut studi kepustakaan.
Dan dilanjutkan dengan Kerangka Fikir, Hipotesis, Konsep
Operasional dan Variabel serta Teknik Pengukuran Variabel.

BAB Ill: METODE PENELITIAN
Metode penelitian berisikan tentang Tipe penelitian, Lokasi

Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Penarikan Sampel, Jenis dan
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Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data,
Jadwal dan Kegiataan Waktu Kegiataan Penelitian dan Rencana.

BAB IV: DESKRIPTIF LOKASI PENELTIAN

anta ha sta ang menjadi objek
Bkt b

BAB V:

BABVI :



BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Singkat Kota Pekanbaru

Nama Pekanbart dulunya.dikenal sebagai nama “Senapelan” dan saat ini
dipimpin oleh seorang Kepala Suku disebut Batin. Daerah ini terus brkembang
menjadi kawasan permukiman-baru dan Seiring, waktu berubah menjadi Dusun
Payung Sekaki yang terletak di Muara Sungai Siak.

Pada tanggal 9 April Tahun 1989, telah diperbaruhi sebuah perjanjian
antara Kerajaan Johor dengan Belanda (VOC) dimana dalam perjanjian tersebut
Belanda dibert hak yang lebih luas. Diantaranya pembebasan cukai dan monopoli
terhadap beberapa jenis barang dangangan. Selain itu Belanda juga mendirikan
Loji di Petapahan yang saat ini merupakan kawasan yang maju dan cukup penting.

Karena kapal belanda_tidak bisa masuk skepetapahan. Maka Senapelan
menjadi tempat - perhentian kapal-kapal = Belanda, selajutnya pelayaran ke
Petapahan dilanjutkan dengan perahu-perahu kecil. Dengan kondisi ini, payung
sekaki atau Senapelan menjadi tempat penumpukan berbagai komoditi
perdangangan baik dari luar wuntuk. diangkut ke pedalaman, maupun dari
pedelaman untuk dibawa keluar berupa bahan tambang seperti timah, emas,
barang kerajinan kayu dan hasil hutan lainnya.

Terus berkembang, Payung Sekaki atau Senapelan memengang peran
penting dalam lalu lintas perdangangan. Letak Senapelan yang strategis dan
kondisi Sungai Siak yang tenang dan dalam membuat perkampungan ini

memengang posisi silang baik dari perdalaman Tapung maupun pedalaman

56
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Minang Kabau dan Kampar. Hal ini juga merangsang berkembangnya sarana jalan
darat melalui rute Teratak buluh (Sungai Kelulut), tangkerang hingga ke

Senapelan sebagai daerah yang strategis dan menjadi pintu gerbang perdagangan

Geologi :
Jenis tanah yang dominan adalah jenis Podzolik Merah Kuning (PMK) dan
berada di dataran tinggi.

- Hidrologi
Wilayah Kota Pekanbaru dialiri oleh aliran Sungai Siak yang membelah

Kota Pekanbaru menjadi dua wilayah. Selanjutnya Sungai Siak ini

mempunyai beberapa anak sungai diantaranya Sungai Umban Sari, Sungai
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Air Hitam, Sungai Sail, dan Sungai Senapelan.beberapa anak sungai

diantaranya Sungai Umban Sari, Sungai Air Hitam, Sungai Sail, dan

Sungai Senapelan.

an, perlindungan,

Dalam “bahasa pemerintah”, ketiganya disebut Warisan Budaya Tak
Benda ( intangible heritage) dan Budaya Bendawi ( tangible heritage).
b. Melindungi, memelihara, dan membina hak-hak masyarakat adat Melayu

Riau untuk meningkatkan kesejahteraan lahiriah dan batiniah.
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3. Tujuan

a. Pelestarian (perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan) nilai-nilai

adat dan nilai-pilai sosial budaya, sebagai_dandasan memperkuat dan

a. astari : alian, : ngembangan, dan

b. Penanaman (internalisasi) nilai-nilai, norma, dan adab Melayu Riau di

lingkungan pendidikan dan ruang publik;

c. Revitalisasi hukum dan aturan adat Melayu Riau di tengah-tengah

masyarakat Riau yang beragam;

d. Pemulihan hak-hak masyarakat adat Melayu Riau untuk kemaslahatan

bersama.



C. Arti Lambang Lembaga Adat Melayu (LAM) Riau

— I
oy SERSENDIKAN S i

g s )
*BAGA ApAT MELAN“\/_ o

Gambar V.1 : Lambang Lembaga Adat Melayu Riau

Nama Lambang : “Adat bersendikan syarak”.

60

Makna Lambang . Lambang Lembaga Adat Melayu Riau melukiskan tata

pergaulan hidup masyarakat dalam daerah Riau pada

umumnya.yang berpegang pada pedoman, norma, kebiasaan

dan adat istiadat, serta bersendikan kaidah Islam.

Lambang terdiri dari :

1. Lukisan dan Pengertiannya :

a. Payung : melambangkan kebesaran Melayu Riau dan melindungi

kehidupan masyarakat

b. Kalimah Allah dan Muhammad bertangkup

melukiskan

keyakinan masyarakat Melayu Riau, dan syarak merupakan sendi

daripada adat.

c. Bintang : Nur Muhammad.
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d. Semerit atau Cerana : melambangkan wadah tempat

bermusyawarah dari kesatuan masyarakat.

e. 7 helai daun inai : merupakan perlengkapan dalam upacara adat.

ng adat dalam

dan

1. Mengadakan usaha-usaha penemuan, pengumpulan dan pengelolaan
baham-bahan serta data adat dan budaya Melayu yang terdapat dalam
daerah Riau yang serasi dengan hukum syara® dan hukum negara.

2. Menanamkan dan memperluas pengetahuan masyarakat Melayu terhadap
adat istiadat dan nilai sosial budaya Melayu dalam membentuk generasi

penerus yang berjati diri keMelayuan dan bermanfaat dalam mengangkat
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tuah, marwah, harkat dan martabat Melayu dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

3. Mengadakan dan mengupayakan kerjasama yang serasi dan bermanfaat

alamat di JI.
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F. Struktur Organisasi Lemnbaga Adat Melayu (Lam) Riau Kota Pekanbaru

KETUA UMUM

PENYELARAS PENYELARAS
BIDANG BIDANG HUMAS
KEHUMASAN DAN MEDIA MASSA

ANGGOTA

Gambar 1V.2: Struktur Organisasi Lembaga Adat Melayu Riau Kota
Pekanbaru.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden Penelitian

Penelitian |

Dilihat Pada Tabel QQ
L TY

Tabel V.1 : ldentitas Re S n Jenis Kelamin Evaluasi
Kinerja Lemba Vielayu (LAM) Kota Pekanbaru
Dalam Melestarikan Nilai-Nilai Adat dan Nilai-Nilai Sosial
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2016
Tentang Lembaga Adat Melayu Pekanbaru

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
(Orang) (%)
1 Laki-Laki 7 100
Jumlah 7 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021
Berdasarkan Tabel V.1 Diatas, Dapat Dilihat Bahwa Responden Yang

64
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Dijadikan Sebagai Key Informan Dan Informan Pada Penelitian Ini Dengan Jenis

Kelamin Laki-Laki Yaitu Terdapat 7 Orang Responden Atau 100%

2. Tingkat Usia Responden

Tabel V.2 : Evaluasi Kinerja
baru Dalam
-Nilai  Sosial

2016 Tentang

No Persentase
(%)
1 14.28
2 42.86
3 42.86
4 Diatas 50 Tahun 1 42.86
Jumlah 7 100.00

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021.
Berdasarkan Tabel V.2 Diatas, Dapat Dijelaskan Mengenai Identitas
Renponden Berdasarkan Tingkat Usianya. Responden Dengan Tingkat Usia

Terbanyak Adalah Antara 40 Sampai 49 Tahun Dan Diatas 50 Tahun Yaitu
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Masing-Masing Ada 1 Orang Atau Dengan Persentase 42.86%, Selanjutnya

Diikuti Oleh Responden Dengan Tingkat Usia Antara 20 Sampai 29 Tahun Yaitu

Sebanyak 1 Orang Atau Dengan Persentase 14.28%.

kan Evaluasi
nbaru Dalam
ﬂ’ Nilai  Sosial

No : - i Persentas
e
(%)

1 47.10
2 -

3 S1 4 42.86

4 S2 1 10,04

Jumlah 7 100.00

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021.

Berdasarkan Tabel V.3 Diatas, Terlihat Bahwa Mayoritas Responden lalah
Dengan Tingkat Pendidikan SMA Yaitu Sebanyak 2 Orang Responden Atau

Dengan Persentase 47.10%, Kemudian Diikuti Dengan Tingkat Pendidikan S1
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(Sarjana) Yaitu Sebanyak 4 Orang Atau Dengan Persentase 42.86%, Sedangkan

Untuk Responden Dengan Tingkat Pendidikan Diploma Dan S2 (Magister) 2

dengan persentasi 10,04,

aluasi Kinerja
‘ekanbaru Dalam

i-Nilai  Sosial
2016 Tentang

Ket
No
Informan
1
) Key
Adat Melayu Riau (LAM) ] Informan
. Masyarakat Melayu Kota . Informan
Pekanbaru
Jumlah 7

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021.
Berdasarkan Tabel V.4 Diatas, Dapat Dijelaskan Bahwa Terdapat 7

Orang Responden Penelitian Yang Berasal Dari Dinas, Ketua LAM, Dan
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Masyarakat. Adapun Jabatan Dari Masing-Masing Responden Tersebut Yakni
Antara Lain Kepala Dinas dan Ketua LAM Yang Dijadikan Sebagai Key

Informan, kemudian Yang Dijadikan Sebagai Informan Yaitu masyarakat.

nilai dari sug Berdasarks a 1 eneliti lakukan di
lapangan s ite ‘j ‘- = -L a aga Adat Melayu
(LAM) Kota Peka m Melestarikan N dat dan Nilai-Nilai
Sosial Berdasarkan Pe 110 entang Lembaga
Adat Melayu Pekanba ‘ enelitia a dapat dijelaskan
seperti berikut

1. Efektifitas

degan budaya melayu.
Hasil Wawancara Dengan Ketua LAM (Di Ruangan Kerjanya, Senin, 9
Agustus 2021), Dimana la Memberikan Tanggapan Sebagai Berikut:

“Tentu Nya Nya Ada Tindakan Dari Dinas Dan LAM Dalam
Melestarikan Dan Memperkenalkan Budaya Melayu Melalui

Program Seni Budaya Melalui Festival Maupun Perlombaan Yang
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Berkaitan Dengan Budaya Melayu Tetapi Tahun Ini Semua Kegiatan

Kita Belum Bisa Di Lakukan Perbaikan Karena Terkait Protocol

Kesehatan”.

dominan mengunakan bahasa dan pakaian (busana) selain melayu yang di
akibatkan oleh masyarakat yang multicultural (perantau) tersebut.
2. Efisiensi
a. Mengadakan kerjasama dengan golongan semua masyarakat dan
pemerintah.

Hasil Wawancara Dengan Ketua LAM (Di Ruangan Kerjanya, Senin, 9
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Agustus 2021), Dimana la Memberikan Tanggapan Sebagai Berikut:
“Sejauh Ini Kami Menjalin Kerjasama Antara LAM, Dinas

Kebudayaan Dan Pariwisata Dan Masyarakat Dalam Menerapakan

. i Mengadakan Acara
“@\\“ '0@ )
£ isata Kota

LAM Dan
Nilai-Nilai Adat

3elum Bisa Di

Hasil Wawancara Dengan Masyarakat Lintas Suku Kota Pekanbaru
Bapak ljen Desrafi (Di Kediaman Nya, Sabtu, 14 Agustus 2021), Dimana la
Memberikan Tanggapan Sebagai Berikut:

“Program Itu Sebetulnya Sudah Ada Dari Jauh-Jauh Hari Jadi

Belum Bisa Terlaksana Karena Covid Kata Ketua LAM Jadi
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Gimana Mau Dilakukan Perbaikan Karena Kegiatan Nya Tidak
Ada”.

b. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat khususnya pada generasi muda

alisasi Kepada

Yang LAM

Generasi Muda
3 : ilai-Nilai Positif
Dari Q‘ Dikarenakan Tidak
Dilakukan Se ‘ , Dan urangnya Informasi Setiap
Dikegiatan Yang Diberikan Sehingga Yang Hadir Beberapa
Masyarakat Maupun Generasi Muda Saja”.
Berdasarkan hasil wawancara diatas terdapat kurangnya efisiensi dari
berbagai pihak baik itu di LAM maupun Dinas tidak seiringnya berjalan bersama

masyarakat dalam Mengadakan kerjasama dengan golongan semua masyarakat

dan pemerintah. Serta kurangnya informasi dan komunikasi antara pihak LAM
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dan masyarakat terkait dalam sosialisasi menyaring dan menyerap nilai- nilai
budaya luar di masyarakat kota pekanbaru yang majemuk dan multikultural ini.

3. Kecakupan.

a. Memiliki_s manusia_ya pengetahuan yang

Vet 'o.‘
g a, Senin, 9

Hasil Wawancara Dt epala a Dan Pariwisata Kota
Pekanbaru arjanya, Re 20 Dimana la

Memberikan

Untuk Melestarikan Budaya Melayu Masyarakat Pekanbaru”.

Hasil Wawancara Dengan Masyarakat Lintas Suku Kota Pekanbaru Bapak ljen
Desrafi (Di Kediaman Nya, Sabtu, 14 Agustus 2021), Dimana la Memberikan
Tanggapan Sebagai Berikut:

“Saya Berharap Lam Memiliki Semberdaya Manusia Yang

Berkualitas Serta Memiliki Ilmu Pengetahuan Yang Luas Supaya
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Masyarakat Lebih Sedikit Peduli Dalam Mestarikan Budaya, Nilai-
Nilai Adat Dan Nilai-Nilai Sosial Melayu Di Kota Pekanbaru Ini”.

b. Tersedianya media informasi yang cukup, sehingga masyarakat mudah
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Untuk Masyarakat, Sehingga Masyarakat Masih Meraskan
Kurangnya Akan Informasi Tentang Budaya Melayu Di Kota
Pekanbaru .

Berdasarkan hasil wawancara diatas kecukupan sumberdaya manusia
yang memiliki ilmu pengetahuan yang luas terhadap budaya melayu haruslah

dimiliki oleh LAM karena sangat di perlukan oleh masyarakat, supaya
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masyarakat lebih peduli dalam melestarikan nilai-nilai adat dan nilai-nilai sosial

melayu serta dapat mencerdaskan masyarakat akan arti budaya melayu tersebut.

Sarana-sarana website maupun media sosial sangat berguna bagi masyarakat

“Dari Lam Sudah Melakukan Memperkenalkan Budaya Melayu Di

Berbagai Lapisan Masyarakat Kota Pekanbaru Tetapi, Tidak Semua
Tersentun Di Berbagai Masyarakat Diakibatkan Kurangnya
Sosialisasi Terhadap Apa Itu Budaya Melayu Sebenarnya ™

Berdasarkan hasil wawancara diatas pemeratan dalam memperkenalkan

budaya melayu di Kota Pekanbaru dari LAM dan Dinas Kebudayaan Dan
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Pariwisata sudah berusaha memperkenalkan budaya melayu dari tingkat
pendidikan terendah sampai teratas di kalangan masyarakat tetapi tidak sejalan

apa yang di lihat dan di rasakan masyarakat Kota Pekanbaru pada umumnya.

a ..
s

a, Senin, 9

:lE
=
1]
=
D
=
O
D
=

dupan Sehari-

uar Di Era

202 12 VLY

Harus Mampu Menanamkan Rasa Memiliki Budaya Melayu Kepada
Semua Generasi Yang Ada Di Masyarakat Kota Pekanbaru .
b. Memantau, menampung, menerima dan mencari jalan keluar dalam
penyelesaian masalah adat yang di hadapi masyarakat melayu kota
pekanbaru.

Hasil Wawancara Dengan Ketua LAM (Di Ruangan Kerjanya, Senin, 9
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Agustus 2021), Dimana la Memberikan Tanggapan Sebagai Berikut:
“dari lam menyediakan media dan sarana untuk menampung dan

menerima saran dari berbagai masyarakat, melalui musyawarah

\ LT &
5k

\ % )\

S ASRAENA

Bapak Dh

=
o
3
]
S
>

la Membe
Masyarakat,
Terjadi Dan

Pekanbaru .

serta menerima masukan dari masyarakat untuk mencari satu persatu dari inti
permasalahan yang terjadi untuk mendapatkan solusi-solusi yang terbaik untuk
permasalahan yang di hadapi masyarakat melayu kota pekanbaru.
6. Ketepatan

a. Melakukan inovasi dalam memperkenalkan budaya melayu sesuai

dengan perkembangan zaman.
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Hasil Wawancara Dengan Ketua LAM (Di Ruangan Kerjanya, Senin, 9

Agustus 2021), Dimana la Memberikan Tanggapan Sebagai Berikut:

“Dari LAM Berusaha Melakukan Berbagai Inovasi-Inovasi Guna

Agustus 2021), Dimana la Memberikan Tanggapan Sebagai Berikut:
“LAM Memperkenalkan Budaya Melayu Kemasyarakat Melayu Kota
Pekanbaru Dari Segi Usia Dini Baik Melalui Pendidikan Tingkat
Dasar Maupun Tingkat Atas, dengan cara melalui Dalam Pelajaran
di sekolahan yaitu Muatan Lokal, dengan cara melalui sosialisasi ke

anak-anak remaja hingga dewasa Dan Memperkenalkan Budaya
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Melayu Yang Ada Di Wilayah Provinsi Riau Dan Tidak Hanya Yang
Ada Di Kota Pekanbaru Saja .

Hasil Wawancara Dengan Kepala Dinas Budaya Dan Pariwisata Kota

elihat inovasi-
elayu sesuai

saat ini untuk

cara yang sesuai untuk memperkenalkan budaya melayu baik dari segi usia
menanamkan budaya melayu sejak usia dini sangat di perlukan untuk
membentuk karakter berbudaya, sehingga tidak melupakan akan jati diri
masyarakat berbudaya melayu itu sendiri, yang dapat dilihat saat ini di zaman
modern yang penuh akan perkembangan teknologi dan informasi membuat

semakin cepatnya berbagai macam budaya-budaya asing masuk, membuat
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generasi remaja kota pekanbaru saat ini melupakan jati diri dan sehingga mulai

terus tergerus budaya melayu di setiap pekembangan zaman.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

asi peneliti disin ahwa kinerja Lembaga

menjadi pe
Adat Melay

B. Saran

kita yang berada didalamnya terkadang tidak masalah apa yang terjadi
didalam internal organisasi tersebut segera menyelesaikan konflik
internal yang terjadi guna Menyusun Kegiatan Untuk meningkatkan
lagi kinerjanya

2. Dan Untuk Masyarakat Adat Juga Di Minta Aktif Memberikan

Masukan Terhadap LAM Riau Kota Pekanbaru.
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. Kegiatan LAM Riau Kota Pekanbaru jangan terlalu fokus untuk

lingkungan pendidikan saja, tetapi hendaknya diimbangi juga di

kegiatan—kegiatan untuk semua kalangan masyarakat kota pekanbaru.
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